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ABSTRAK


Teknologi jaringan komputer saat ini telah menjadi alternative media komunikasi dan penukaran informasi yang paling efektif, dikarenakan semakin berkembangnya teknologi jaringan dan diperluas dengan adanya teknologi internet. Dengan adanya jaringan manusia dapat dengan mudah dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan, mudah dalam mendapatkan informasi dan juga dapat dijadikan alternatif sebagai hiburan melalui internet. Oleh karena itu dibutuhkan adanya desain atau infrastruktur jaringan guna untuk mendapatkan fungsi jaringan yang maksimal untuk melayani pengguna, sehingga masyarakat sekolah baik itu guru, karyawan maupun siswa-siswi yang berada di lingkungan sekolah.

Dalam Laporan Kerja Praktek ini akan dibahas tentang bagaimana membangun infrastruktur jaringan, dimulai dari mendesign jaringan yang disesuaikan dengan letak geografis lokasi tempat Kerja Praktek, Perangkat yang digunakan, konfigurasi masing-masing perangkat, sampai dengan implementasi jaringan dan perawatannya.


BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Keadaan internet menjadi sarana untuk mendapatkan dan menyebarkan informasi dengan cepat. Internet memberikan keuntungan bagi manusia baik itu dalam urusan individu instansi seperti pendidikan, pemerintahan, dan komersial. Dengan menggunakan jaringan ini, sebuah organisasi dapat melakukan pertukaran informasi secara internel maupun exsternal dengan organisasi lain.
Teknologi jaringan internet saat ini sudah tidak lagi langka, setiap orang saat ini perlu dengan adanya jaringan komputer yang dapat terkoneksi kedalam jaringan internet. Bukan hanya perusahaan besar atau instansi pemerintah saja yang dapat terhubung kedalam jaringan internet, bahkan setiap yang mempunyai gedget/smartphone pun sudah dapat terkoneksi internet kapanpun dan dimanapun, tidak hanya untuk kalangan orangtua atau remaja saja yang dapat terhubung, anak-anakpun sudah dapat menggunakan koneksi jaringan internet dengan begitu mudah.
Internet saat ini tidak hanya dipergunakan untuk proses bisnis/transaksi saja, namun kebanyakan pengguna, penggunaan internet digunakan untuk media sosial seperti yang sedang buming-bungingnya (facebook, tweeter, boleh), dan tidak sedikit juga penggunaan internet ini digunakan untuk pembelajaran Online.
Perkembangan teknologi Internet ini tidak mungkin kita halangi, karena untuk mengimbangi perkembangan teknologi dunia. Namun semakin terbukanya atau mudahnya akses seseorang untuk masuk kedalam jaringan internet, tidak menutup kemungkinan semakin mudah juga seseorang untuk dapat melakukan berbagai macam tindak kriminal, ataupun membuka situs-situs internet yang tidak lazim untuk diakses oleh kalangan pelajar.
Dengan latar belakang hal-hal diatas, dalam penulisan Laporan Kerja ini penulis memilih judul “MEMBANGUN SISTEM JARINGAN DI SMK PASUNDAN 2 BANDUNG” dengan harapan masyarakat sekolah baik itu guru dan karyawan ataupun para siswa dapat menggunakan koneksi jaringan dengan aman dan nyaman. 

1.2 Pembatasan Masalah
Karena luasnya cakupan pembahasan dan permasalahan mengenai jaringan komputer dan internet, maka diperlukan batasan-batasan dalam penyusunan laporan kerja praktek ini agar lebih terfokus dan masalah-masalah yang dihadapi tidak terlalu luas, dalam Laporan Kerja Praktek ini penulis akan membatasi permasalahan sebagai berikut :
1. Skema jaringan yang akan dibangun.
2. Perangkat / media jaringan menggunakan media kabel dan wireless.
3. Manajemen jaringan dengan manggunakan Topology Star, karena topology ini memiliki kinerja komunikasi data yang sangat baik pada sebuah jaringan, jika dibandingkan dengan topology yang lainnya pada lokasi Kerja Praktek.

1.3 Identifikasi Masalah
Jaringan di SMK Pasundan 2 Bandung memang telah menjawab kebutuhan komunikasi antar pengguna komputer untuk kebutuhan praktek di sekolah dan sebagai media bagi para guru dan siswa dalam mendapatkan materi ajar atau informasi. Disamping itu juga muncul berbagai masalah yang akan dihadapi. Beberapa masalah tersebut diantaranya :
1. Bagaimana cara membangun Jaringan di SMK Pasundan 2 Bandung ?
2. Bagaimana implementasi jaringan di SMK Pasundan 2 Bandung ?
3. Bagaimana cara mengatur akses atau penggunaan bandwidth setiap pengguna jaringan?
4. Perangkat dan Sistem Operasi apa yang digunakan baik untuk digunakan sebagai server ?

1.4 Tujuan Kerja Praktek
Kerja Praktek yang penulis lakukan mempunyai beberapa tujuan diantaranya :
1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program studi pendidikan Setara I (S-I) Jurusan Teknik Informatika di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) JABAR.
2. Untuk menerapkan teori yang didapatkan pada perkuliahan ke dalam dunia kerja sesungguhnya.
3. Menganalisis sistem yang sedang berjalan, agar masalah yang selama ini dihadapi dapat ditemukan solusi sebagai bahan pertimbangan untuk diperbaiki.
4. Dengan dibuatnya sebuah system jaringan melalui program  Kerja Prakterk ini mudah-mudahan khususnya jaringan Internet SMK Pasundan 2 Bandung umumnya jaringan internet di lingkungan pendidikan memiliki Jaringan yang handal.

1.5 Kegunaan Kerja Praktek
Kerja Praktek ini memiliki dua buah kegunaan yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.
1. Kegunaan Teoritis
Dengan dibentuknya atau dibangaunnya sistem jaringan ini siswa maupun perangkat sekolah menyadari akan pentingnya sebuah sistem jaringan ini dibuat, tiada lain yaitu untuk melindungi masyarakat sekolah  dari hal / pengaruh negatif yang muncul melalui jaringan internet.
2. Kegunaan Praktis
Jaringan yang menejemennya kurang akan mengakibatkan banyak hal yang mengganggu konektifitas jaringan, dimulai dari sering matinya koneksi, lambatnya koneksi, semua orang baik itu guru ataupun siswa dapat mengakses berbagai macam situs tanpa ada saringan dari server yang mengakibatkan banyaknya bermunculan masalah-masalah yang terjadi pada pengguna layanan internet tersebut. Dengan dibentuk atau dibuatnya sebuah sistem ini semua masalah jaringan dapat di kurangi bahkan dihilangkan.

1.6 Tempat dan Waktu Kerja Praktek
Kegiatan Kerja Praktek ini dilakukan di SMK Pasundan 2 Bandung yang beralamatkan di Jl. Pelita Karya I No.2 Maleber Barat Kota Bandung.  Jadwal pelaksanaan Kerja Praktek ini dimulai dari Bulan Januari 2013 sampai dengan bulan Mei 2013.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jaringan Komputer
Jaringan merupakan sebuah sistem yang terdiri atas komputer, perangkat komputer tambahan dan perangkat jaringan lainnya yang saling terhubung dengan menggunakan media tertentu dengan aturan yang sudah ditetapkan. 
Manfaat yang dapat diambil jika sistem sudah dapat terhubung atau udah dinamakan jaringan diantaranya :
a. Resource Sharing (Pembagian sumber daya): berbagi pemakaian printer, CPU, memori, harddisk. 
b. Komunikasi: surat elektronik, instant messaging, chatting
c. Akses informasi: web browsing 
d. Membantu mempertahankan informasi agar tetap andal dan up-to-date
e. Sebagai Sistem penyimpanan data terpusat ataupun terdistribusi yang memungkinkan banyak pengguna mengaskses data dari berbagai lokasi yang berbeda serta membatasi akses ke data sewaktu sedang diproses 
f. Efektif dan efisien

2.2 
Jaringan Berdasarkan Jangkauan
a. LAN (Local Area Network), 
· Jaringan yang cakupan wilayahnya hanya dalam satu lokasi atau gedung saja, contohnya : LAB komputer, warnet, kantor 1 gedung, dll.
· Beroperasi pada area yang terbatas 
· Koneksi peralatan berdekatan 
· Menyediakan fulltime konektifitas 
· Kendali jaringan dibawah administratsi lokal 
b. MAN (Metropolitan Area Network),
· Meliputi area yang lebih besar dari LAN, misalnya antar wilayah dalam satu propinsi. 
· Menghubungkan beberapa buah jaringan-jaringan kecil ke dalam lingkungan area yang lebih besar 
· Sebagai contoh yaitu : jaringan Bank dimana beberapa kantor cabang sebuah bank di dalam sebuah kota besar dihubungkan antara satu dengan lainnya
c. WAN (Wide Area Network) 
· Beroprasi pada area geografi yang luas 
· Terdiri dari beberapa jaringan lokal area beberapa daerah yang saling dihubungkan 
· Hubungan antar LAN menggunakan teknologi serial
· Peralatan jaringan tersebar pada area yang luas
· Jaringan yang yang cakupan koneksi antar penggunanya dapat mencapai antar pulau atau antar benua.

d. Internet
· Merupakan jaringan juga 
· gabungan dari jaringan – jaringan kecil yang ada di dunia yang bergabung menjadi satu jaringan yang besar di dunia.

2.3 Jaringan Berdasarkan Jenis atau Type
a. Client-Server
Yaitu jaringan komputer dengan komputer yang didedikasikan khusus sebagai server. Sebuah service/layanan bisa diberikan oleh sebuah komputer atau lebih. Contohnya adalah sebuah domain seperti www.detik.com yang dilayani oleh banyak komputer web server. Atau bisa juga banyak service/layanan yang diberikan oleh satu komputer. Contohnya adalah server jtk.polban.ac.id yang merupakan satu komputer dengan multi service yaitu mail server, web server, file server, database server dan lainnya.

b. Peer to Peer
Yaitu jaringan komputer dimana setiap host dapat menjadi server dan juga menjadi client secara bersamaan. Contohnya dalam file sharing antar komputer di Jaringan Windows Network Neighbourhood ada 5 komputer (kita beri nama A,B,C,D dan E) yang memberi hak akses terhadap file yang dimilikinya. Pada satu saat A mengakses file share dari B bernama data_nilai.xls dan juga memberi akses file soal_uas.doc kepada C. Saat A mengakses file dari B maka A berfungsi sebagai client dan saat A memberi akses file kepada C maka A berfungsi sebagai server. Kedua fungsi itu dilakukan oleh A secara bersamaan maka jaringan seperti ini dinamakan peer to peer.

2.4. Jaringan Berdasarkan Media Penghubung
a. Kabel Twisted Pair
Karakteristik :
· Kabel ini terbagi dua, yaitu Shielded Twisted Pair dan Unshielded Twisted Pair(UTP)
· Lebih banyak dikenal karena merupakan kabel telpon
· Relatif murah
· Jarak yang pendek (max 75meter)
· Mudah terpengaruh oleh gangguan
· Kecepatan transfer datanya dilayani dari 10Mbps-1Gbps tergantung kategori
· Konektor yang digunakan adalah RJ11 dan RJ45 
b. Kabel Coaxial
Karakteristik :
· Umumnya digunakan pada televisi, thick ethernet, thin ethernet, dan ARCnet.
· Jarak yang relatif lebih jauh
· Kecepatan pengiriman data lebih tinggi di banding Twisted Pair, 30 Mbps
· Harga yang relatif tidak mahal
· Ukurannya lebih besar dari Twisted Pair
· Thick Coaxial/10Base5/RG-8 sering digunakan untuk backbone jaringan antar gedung mampu menjangkau jarak 500meter
· Thin Coaxial/10Base2/RG-58/Cheapernet sering digunakan untuk jaringan antar workstation. Karena lebih mudah dan fleksibel untuk digunakan berbeda dengan RG-8
c. Kabel Fiber Optic
Karakteristik :
· Jarak yang jauh
· Kecepatan data yang tinggi, 100 Mbps
· Ukuran yang relatif kecil
· Sulit dipengaruhi gangguan
· Harga yang relatif masih mahal
· Instalasi yang relatif sulit
2.5 Komponen Pembentuk Jaringan LAN
a. Minimal 2 buak komputer
b. Konsentrator (HUB/Switch)
c. Media Jaringan (Kabel / Udara / Wireless)
d. SOJ, sebagai Sistem operasi yang dipakai.
e. NIC, sebagai alat yang dipasang mada tiap-tiap komputer untuk dapat terkoneksi kedalam jaringan komputer
f. Protocol jaringan, sabagai set aturan komunikasi data di dalam jaringan.

2.6 Peralatan Pendukung Jaringan
a. Repeater
· Pada OSI, bekerja pada lapisan Physical
· Meneruskan dan memperkuat sinyal
· Banyak digunakan pada Topology Bus
· Penggunaannya mudah dan Harga yang relatif murah
· Tidak memiliki pengetahuan tentang alamat tujuan sehingga penyampaian data secara broadcast
· Hanya memiliki satu domain collision sehingga bila salah satu port sibuk maka port-port yang lain harus menunggu.
b. Hub
· Bekerja pada lapisan Physical 
· Meneruskan sinyal
· Tidak memiliki pengetahuan tentang alamat tujuan
· Penggunaannya relatif mudah dan harga yang terjangkau
· Hanya memiliki satu buah domain collision

c. Bridge
· Bekerja di lapisan Data Link
· Telah menggunakan alamat-alamat untuk meneruskan data ke tujuannya
· Secara otomatis membuat tabel penterjemah untuk diterima masing-masingport
d. Switch
· Bekerja di lapisan Data Link
· Setiap port didalam swith memiliki domain collision sendiri-sendiri
· Memiliki tabel penterjemah pusat yang memiliki  daftar penterjemah untuk semua port.
· Memungkinkan transmisi secara full duflex (dua arah)
e. Router
· Menggabungkan 2 segmentasi IP yang berbeda
· Router berfungsi menyaring atau memfilter lalu lintas data
· Menentukan dan memilih jalur alternatif yang akan dilalui oleh data
· Menghubungkan antar jaringan LAN, bahkan dengan WAN

2.7 Topology Jaringan
Topology Jaringan adalah susunan lintasan aliran data didalam jaringan yang secara fisik menghubungkan simpul yang satu dengan simpul lainnya. Topology di bagi menjadi 2 bagian yaitu :
a. Logic
Ethernet, Token Ring, ARCnet, FDDI, ATM, dan SONET
b. Fisik
Bus, Ring, Star, Extended star, Extended Tree, Hybrid
Berikut ini adalah beberapa Topology jaringan yang ada dan dipakai hingga saat ini, yaitu :
a. Topology Star
[image: ]Beberapa simpul/node dihubungkan dengan simpul pusat/host, yang membentuk jaringan fisik seperti bintang, semua komunikasi ditangani  langsung  dan dikelola oleh host yang berupa mainframe komputer.




Gambar : 2.1 Topology Star
Karakteristik
· Setiap node berkomunikasi langsung dengan konsentrator (HUB)
· Jika setiap paket data yang masuk ke consentrator (HUB) kemudian di broadcast keseluruh node yang terhubung sangat banyak (misalnya memakai hub 32 port), maka kinerja jaringan akan semakin turun.
· Sangat mudah dikembangkan
· Jika salah satu ethernet card rusak, atau salah satu kabel pada terminal putus, maka keseluruhhan jaringan masih tetap bisa berkomunikasi atau tidak terjadi down pada jaringan keseluruhan tersebut.
· Tipe kabel yang digunakan biasanya jenis UTP.
Keuntungan
· Cukup mudah untuk mengubah dan menambah komputer ke dalam jaringan yang menggunakan Topology star tanpa mengganggu aktvitas jaringan yang sedang berlangsung.
· Apabila satu komputer yang mengalami kerusakan dalam jaringan maka komputer tersebut tidak akan membuat mati seluruh jaringan.
· Kita dapat menggunakan beberapa tipe kabel di dalam jaringan yang sama dengan hub yang dapat mengakomodasi tipe kabel yang berbeda.
Kekurangan
· Memiliki satu titik kesalahan, terletak pada hub.
· Jika hub pusat mengalami kegagalan, maka seluruh jaringan
· Membutuhkan lebih banyak kabel karena semua kabel jaringan harus ditarik ke satu central point, jadi lebih banyak membutuhkan lebih banyak kabel daripada Topology jaringan yang lain.
· Jumlah terminal terbatas, tergantung dari port yang ada pada hub.
· Lalulintas data yang padat dapat menyebabkan jaringan bekerja lebih lambat
b. Topology BUS
Beberapa simpul/node dihubungkan dengan jalur data (bus). Masing-masing node dapat melakukan tugas-tugas dan operasi yangberbeda namun semua mempunyai hierarki yang sama.
[image: ]
Gambar : 2.2 Topology Bus
Karakteristik :
· Node – node dihubungkan secara serial sepanjang kabel, dan pada kedua ujung kabel ditutup dengan terminator.
· Sangat sederhana dalam instalasi
· Sangat ekonomis dalam biaya.
· Paket-paket data saling bersimpangan pada suatu kabel
· Tidak diperlukan hub, yang banyak diperlukan adalah T connector pada setiap ethernet card.
· Problem yang sering terjadi adalah jika salah satu node rusak, maka jaringan keseluruhan dapat down, sehingga seluruh node tidak bisa berkomunikasi dalam jaringan tersebut.
Keuntungan :
· Topology yang sederhana
· Kabel yang digunakan sedikit untuk menghubungkan komputer-komputer atau peralatan-peralatan yang lain
· Biayanya lebih murah dibandingkan dengan susunan pengkabelan yang lain.
· Cukup mudah apabila kita ingin memperluas jaringan pada Topology bus.
Kerugian :
· Traffic (lalu lintas) yang padat akan sangat memperlambat bus.
· Setiap barrel connector yang digunakan sebagai penghubung memperlemah sinyal elektrik yang dikirimkan, dan kebanyakan akan menghalangi sinyal untuk dapat diterima dengan benar. Sangat sulit untuk melakukan troubleshoot pada bus.
· Lebih lambat dibandingkan dengan Topology yang lain.
c. Topology Ring
Bentuk ini merupakan gabungan bentuk Topology loop dan bus, jika salah satu simpul/node rusak, maka tidak akan mempengaruhi komunikasi node yang lain karena terpisah dari jalur data 

[image: ]
Gambar : 2.3 Topology Ring
Karakteristik
· Node-node dihubungkan secara serial di sepanjang kabel, dengan bentuk jaringan seperti lingkaran.
· Sangat sederhana dalam layout seperti jenis Topology bus.
· Paket-paket data dapat mengalir dalam satu arah (kekiri atau kekanan) sehingga collision dapat dihindarkan.
· Problem yang dihadapi sama dengan Topology bus, yaitu: jika salah satu node rusak maka seluruh node tidak bisa berkomunikasi dalam jaringan tersebut.
· Tipe kabel yang digunakan biasanya kabel UTP atau Patch Cable (IBM tipe 6).
Keuntungan
· Data mengalir dalam satu arah sehingga terjadinya collision dapat dihindarkan.
· Aliran data mengalir lebih cepat karena dapat melayani data dari kiri atau kanan dari server.
· Dapat melayani aliran lalulintas data yang padat, karena data dapat bergerak kekiri atau kekanan.
· Waktu untuk mengakses data lebih optimal.
Kerugian
· Apabila ada satu komputer dalam ring yang gagal berfungsi, maka akan mempengaruhi keseluruhan jaringan.
· Menambah atau mengurangi komputer akan mengacaukan jaringan.
· Sulit untuk melakukan konfigurasi ulang.

2.8 Protocol Jaringan
Protocol adalah suatu set aturan komunikasi data di dalam jaringan, dengan protocol ini memungkinkan sebuah komputer dapat saling berkomunikasi.
Terdapat tiga macam Protocol jaringan yang sering digunakan, yaitu TCP/IP, Net Beui, dan IPX/SPX.
IP Address
IP Address merupakan alat yang digunakan agar paket data dapat mencapai tujuan. Di dalam Jaringan, pengiriman suatu paket data membutuhkan alamat sebagai identitas suatu data akan dikirimkan (Destination Address) dan berasal (Source Address). 
IP Address dipilih sebagai sistem pengalamatan yang universal karena memiliki karakteristik yang lebih baik dibandingkan sistem pengalamatan yang lain.
Format IP Address
Pengalamatan IP Address harus unik dan mempunyai format dalam bilangan binary yang terdiri dari 32-bit dan dibagi atas 4 kelompok 8-bit bilangan binary (atau sering disebut dengan istilah oktal.
Format IP Address:
Tabel 2.1 : Perhitungan netmask
	Binary
	Decimal

	
00000000.00000000.00000000.00000000  
s/d
11111111.11111111.11111111.11111111  
	
= 0.0.0.0

= 255.255.255.255




Untuk memudahkan pembacaan dan penulisan, IP Address biasanya direpresentasikan dalam bilangan Decimal. 
IP Address dapat dipisahkan menjadi 2 bagian: 


Keterangan:
Bit Network-ID:
Berperan dalam identifikasi network address atau identitas pada sebuah jaringan 
Bit Host-ID:
Berperan dalam identifikasi host dalam suatu network, alamat dari computer didalam sebuah jaringan. 

Seluruh host yang terkoneksi dalam jaringan yang sama memiliki bit network-ID yang sama.  
Network Class

Garis pemisah antara bit Network-ID dan bit Host-ID tidak tetap, bergantung kepada Network Class.
· Class A:


Tabel 2.2 Spesifikasi IP Address kelas A
	Spesifiakasi:

	
	
	

	Bit Network-ID
	:
	8-bit (Oktal Pertama)

	
	
	

	Bit Host-ID
	:
	24-bit (Oktal Ke-2 hingga ke-4)

	
	
	

	Format Bit
	:
	Bit pertama pada oktal pertama = 0

	
	
	

	Range Network
	:
	1.0.0.0 – 126.0.0.0

	
	
	

	Netmask
	:
	255.0.0.0

	
	
	

	Jumlah Network Address
	:
	126 Network Address

	
	
	

	Jumlah Host / Network 
	:
	(256)3-2 Host



Network Address 0.0.0.0 dan 127.0.0.0 merupakan Network Address khusus yang tidak dapat digunakan sebagai Network Address di Jaringan.
· Class B:


Tabel 2.3 Spesifikasi IP Address kelas B
	Spesifiakasi:

	Bit Network-ID
	:
	16-bit (Oktal Pertama dan ke-2)

	
	
	

	Bit Host-ID
	:
	16-bit (Oktal Ke-3 dan ke-4)

	
	
	

	Format Bit
	:
	Bit pertama dan kedua pada oktal pertama = 10

	
	
	

	Range Network
	:
	128.0.0.0 – 191.255.0.0

	
	
	

	Netmask
	:
	255.255.0.0

	
	
	

	Jumlah Network Address
	:
	(64)*(256) Network Address

	
	
	

	Jumlah Host / Network 
	:
	(256)2-2 Host



· Class C:



Tabel 2.4 Spesifikasi IP Address kelas C
	Spesifiakasi:

	Bit Network-ID
	:
	24-bit (Oktal Pertama dan ke-2)

	
	
	

	Bit Host-ID
	:
	16-bit (Oktal Ke-3 dan ke-4)

	
	
	

	Format Bit
	:
	Bit pertama,kedua dan ketiga pada oktal pertama = 110

	
	
	

	Range Network
	:
	192.0.0.0 – 223.255.255.0

	
	
	

	Netmask
	:
	255.255.255.0

	
	
	

	Jumlah Network Address
	:
	(32)*(256)2 Network Address

	
	
	

	Jumlah Host / Network 
	:
	256-2=254 Host



· Class D
Jika 4 bit pertama adalah 1110, IP Address merupakan Class D yang digunakan untuk multicast address, yakni sejumlah komputer yang memakai bersama suatu aplikasi (bedakan dengan pengertian network address yang mengacu kepada sejumlah komputer yang memakai bersama suatu network). Salah satu penggunaan multicast address yang sedang berkembang saat ini di Internet adalah untuk aplikasi real-time videoconference yang melibatkan lebih dari dua host(multipoint), menggunakan  Multicast Backbone (MBone). 
· 
Class E
Empat bit pertama adalah 1111 atau sisa dari seluruh Class Pemakaiannya dicadangkan untuk kegiatan eksperimental.
Address Khusus

Selain address yang dipergunakan untuk identitas host, ada beberapa jenis address yang digunakan untuk keperluan khusus dan tidak boleh digunakan untuk identitas Host. 
· Network Address:
Address ini digunakan sebagai identitas network pada jaringan Internet. 
Misal: 
IP Address Host = 167.205.9.35 (Class B) 
Network Address = 167.205.0.0
IP Address ini diperoleh dengan membuat seluruh bit host-ID pada 2 oktal terakhir menjadi 0. 
Tujuannya adalah untuk menyederhanakan informasi routing pada Internet. Router cukup melihat Network Address(167.205) untuk menentukan ke Jaringan mana paket data harus dikirimkan

· Broadcast Address:
Address ini digunakan untuk mengirim atau menerima informasi yang harus diketahui oleh seluruh host yang terdapat pada suatu network. 

Ada dua jenis broadcast address:
	Local Broadcast 
	broadcast address yang digunakan untuk menghubungi semua host yanga ada didalam Local Area Network. 
Alamatnya adalah 255.255.255.255

	
	

	Direct Broadcast 
	Broadcast Address untuk jaringan tertentu yang didapat dari IP Address terakhir dari jaringan tersebut. 

Misal: 
Host dengan IP address 167.205.9.35 atau 167.205.240.2, broadcast address-nya adalah 167.205.255.255 (IP Address terakhir dari jaringan 167.205.0.0).



Jenis informasi yang di-broadcast biasanya adalah informasi routing.

· Netmask:
Address yang digunakan untuk melakukan masking / filter pada proses pembentukan  routing, sehingga dapat diketahui suatu IP Address termasuk dalam satu jaringan atau tidak. Netmask didapat dengan cara mengubah semua bit-bit Network-ID menjadi 1 dan semua bit-bit host-ID menjadi 0. 

Misal: 
Netmask untuk IP Address 167.205.1.2 =  255.255.0.0.
	
	Decimal
	Binary

	
IP Address:
NetMask:
	
167.205.1.2
255.255.0.0
	
 = 10100111.11001101.00000001.00000010
 = 11111111.11111111.00000000.00000000

	Net.Address:
	167.205.0.0
	 = 10100111.11001101.00000000.00000000




Format Penulisan IP Address
Format penulisan IP Address secara umum adalah :
	192.168.1.0/24


Artinya:
	Network Address
	: 192.168.1.0  (IP Address terakhir)

	Broadcast Address
	: 192.168.1.255  (IP Address terakhir)

	Netmask
	: 255.255.255.0

	Range IP Address host
	: 192.168.1.1 s/d 192.168.1.254



Angka 24 memberikan informasi bahwa Network-ID dari Network Address di atas menggunakan 24-bit pertama dari 32-bit IP Address.



IP Address Private dan Public

IP Private:
IP Address khusus yang digunakan untuk lingkungan LAN.
IP Private antara lain adalah:
· Class A: 10.0.0.0/8
· Class B: 172.16.0.0/16 s/d 172.31.0.0/15
· Class C: 192.168.0.0/24 s/d 192.168.255.0/24
IP Public:
Sedangkan IP Address yang dapat dikenal di Internet.

2.9 Pengkabelan
Banyak jenis kabel yang digunakan untuk membangun sebuah jaringan komputer, yang diantaranya, kabel Twisted Pair, Coaxial, dan Fiber Optic. Namun untuk pemasangan jaringan internal dalam gedung biasanya menggunakan kabel jenis Twisted Pair baik itu Shielded Twisted Pair ataupun Unshealded Twisted Pair.
Pemasangan kabel jaringan
Network Cabling pada jaringan LAN, umumnya menggunakan Tipe kabel UTP.  Pada kabel UTP terdapat 4 pasang kawat yang dikelompokkan dalam 4 warna yang berbeda:




Tabel 2.5 Pasangan kabel Twisted Pair
	PAIR
	Warna

	PAIR 1
	Blue(bl), White-Blue(wbl)

	PAIR 2
	Orange(o), White-Orange(wo)

	PAIR 3
	Green(g), White-Green(wg)

	PAIR 4
	Brown(br), White-Brown(wbr)





Gambar 2.4 Susunan Standar kabel UTP EIA/TIA 568A



Gambar 2.5 Susunan Standar kabel UTP EIA/TIA 568B


Tipe Koneksi kabel pada jaringan LAN:
· Straight-Through Cable


Gambar 2.6 Susunan Kabel Straight

· Crossover Cable


Gambar 2.7 Susunan kabel Cross

Keterangan:
TD=Transmit Data
RD=Receive Data
NC=Not Connected (Not Used)



Penggunaan Tipe Koneksi kabel pada jaringan:
· Straight-Through Cables:
1. Switch  Router
2. Switch  PC atau server 
3. Hub  PC atau server
· Crossover Cables:
1. Switch  Switch
2. Switch  Hub 
3. Router  Router
4. PC  PC
5. Router  PC

2.10 Administrasi Server
Server adalah sebuah komputer yang memiliki fungsi khusus yaitu melayani komputer client. Terdapat banyak sekali service/layanan server yang diantaranya
a. DNS Server, adalah sebuah layanan server yang memiliki fungsi atau kegunaan mengubah alamat IP address menjadi Nama Domain atau sebaliknya, sehingga memudahkan seorang pengguna komputer untuk menghafal alamat server.
b. Web Server, adalah layanan server yang menyediakan file http atau https agar komputer client dapat mengakses sebuah halaman website.
c. FTP Server, layanan server untuk melayani komputer client berbentuk file atau data yang dibutuhkan oleh komputer client.
d. Mail Server, adalah layanan server yang memiliki fungsi untuk menyediakan ruang bagi para pengguna jaringan untuk dapat mengirim pesan antar pengguna didalam sebuah jaringan.
e. DHCP Server, memiliki fungsi khusus yaitu pengkonfigurasian IP Address otomatis dan dynamic yang diberikan oleh komputer server.
f. Proxy Server, adalah fasilitas atau layanan server yeng berfungsi untuk memfilter/menyaring data yang diakses oleh komputer client. Dengan proxy server juga dapat menyimpan caching file-file tertentu dari halaman-halaman web yang pernah diakses client sehingga jika client lain mengakses website yang sama, maka file-file tadi yang sebelumnya telah diakses akan diambilkan dari cache proxy. Hal ini untuk mempercepat akses internetdan mengurangi kepadatan traffic di jalur internet, karena beberapa file diambil dari server, bukan dari internet secara langsung.
g. NTP Server, adalah fasilitas server untuk melayani dalam hal menentuan waktu/jam pada jaringan.


BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian
3.1.1 Sejarah SMK Pasundan 2 Bandung
SMK Pasundan 2 Bandung (dulu STM Pasundan Bandung) pada hari Senin tanggal 15 Februari 1971 bertempat di jalan Dalem Kaum No. 42 diresmikan keberadaannya oleh R. Soeradiredja (Ketua PB Paguyuban Pasundan waktu itu).
Pendiri :
1. Drs. Sjamsuri SA
2. Abdul Sofiadi
3. E. Yusuf AS (Alm.)
4. Drs. Dudu Djohan Marsha (Tambahan atas saran Drs. Sjamsuri SA)
Surat izin pendirian dari Pemda TK. II Kotamadya Bandung No. 569/71 tanggal 24 Juli 1971.
Untuk pengelolaan SMK Pasundan 2 Bandung dikeluarkan Surat Keputusan oleh Yayasan Pendidikan Dasar dan Menengah Pasundan (Dulu Yayasan Pendidikan Pasundan) Nomor : 002/SK/III/71 tanggal 22 Maret 1971 yang menunjuk Drs. Sjamsuri SA sebagai Pimpinan SMK Pasundan 2 Bandung, dalam SK tersebut ditetapkan pula, antara lain :
a. Memberi wewenang kepada Drs. Sjamsuri SA untuk :
1. Membentuk Staf Pembantu Pimpinan
2. Menyusun Team Pengajar
3. Menetapkan pegawai Tata Usaha dan Pembantu Kantor
b. Mengatur besarnya gaji/honorarium, sesuai dengan peraturan yang berlaku di Yayasan Pendidikan Dasar dan Menengah Pasundan
Saat ini SMK Pasundan 2 Bandung dipimpin oleh seorang kepala sekolah yaitu Drs. W Lesmana, M.MPd. M.Si. saat ini jumlah siswa meningkat data terakhir jumlah siswa mencapai lebih dari 2000 siswa untuk 5 jurusan yang ada di SMK Pasundan 2 Bandung ini, yakni :
1. Teknik Komputer dan Jaringan
2. Teknik Pemesinan
3. Teknik Kendaraan Ringan
4. Teknik Sepeda Motor
5. Teknik Audio Video

3.1.2 Tujuan
1. Membina pemuda-pemuda yang taqwa kepada Allah SWT dengan dibekali ilmu teknologi sebagai bekal hidup di masa yang akan datang.
2. Membina pemuda-pemuda yang terampil, yang siap mensukseskan pembangunan Bangsa dan Negara khususnya bidang Teknologi.
3. Membina pemuda-pemuda yang berbakat untuk dapat melanjutkan ke sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan yang lebih tinggi.

3.1.3 Visi dan Misi
SMK Psundan 2 Bandung memiliki Visi dan Misi antara Lain :

Visi
SMK Pasundan 2 Bandung menjadi pusat diklat tingkat menengah yang menghasilkan tenaga profesional dan mampu menyelaraskan antara kemajuan iptek dengan imtaq

Misi
1. Menjadi Pusat Diklat Dibidang Teknologi
2. Menghasilkan Tenaga Kerja Profesional Dibidang Teknologi Untuk Memenuhi Tuntutan Dunia Usaha dan Dunia Industri.
3. Membekali Peserta Didik Dengan Kemampuan Untuk Dapat Mengembangkan Diri.
4. Menanamkan Keimanan dan Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa.
3.1.4 
Struktur Organisasi
SMK Pasundan 2 Bandung didalam pelaksanaannya memiliki struktur kerja sebagai berikut
 (
Kepala Sekolah
Tata Administrasi
PKS
Kurikulum
Guru-guru
PKS
Kesiswaan
PKS
Sarana
PKS
Humas
Wali
Kelas X
Wali
Kelas XI
Wali
Kelas XII
BP / BK
)











Gambar : 3.1 Struktuk Organisasi SMK Pasundan 2 Bandung

3.1.5 Tugas dan Wewenang
Adapun dari uraian dari tiap bagian pada struktur organisasi diatas sebagai berikut :
1. Kepala Sekolah
Sepala sekolah adalah pemimpin dari sebuah sekolah dimana segala keputusan dan perintah adalah berasal darinya. Selain dari pada itu juga pada SMK Psundan 2 Bandung Kepala Sekolah adalah penghubung antara Sekolah dengan pihak Yayasan dan juga kantor Dinas Pendidikan. 
Kepala sekolah jugamempunyai tugas untuk mengawasi kerja seluruh stafnya, baik para PKS, Tata Administrasi, Guru dan Wali Kelas agar dapat bekerja dengan baik.
2. Pembantu Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
Wakil dari Kepala Sekolah yang berfungsi untuk membantu Kepala Sekolah dalam bidang Kurikulum dimana pada pengelolaan kurikulum disini tugas yang dikerjakannya adalah :
a) Pengaturan jadwal pelajaran
b) Pengaturan jumlah jam mengajar bagi guru
c) Menyesuaikan kurikulum bila ada perubahan, dan lain sebagainya.
3. Pembantu Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan
Wakil dari Kepala Sekolah yang berfungsi untuk mengelola berbagai macam kegiatan kesiswaan baik yang intrakrikuler maupun yang extrakurikuler, seperti kegiatan OSIS, paskibra, Pramuka, Remaja Mushola, PMR, Olah Raga, dll.
4. Pembantu Kepala Sekolah Bidang Sarana
Wakil Kepala Sekolah yang memiliki tugas untuk mengelola tentang sarana dan prasarana yang berada di lingkungan sekolah.
PKS Sarana bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berkaitan dengan sarana, baik pengadaan sarana maupun perawatannya. 
5. Pembantu Kepala Sekolah Bidang Humas
Wakil Kepala Sekolah yang pada pelaksanaan tugasnya berkaitan dengan bagaimana agar sekolah tersebut dapat dikenal masyarakat dan bertugas untuk menghubungkan orang tua dan sekolah berkaitan dengan  segala sesuatu yang ada kaitannya antara orang tua, siswa, sekolah dan masyarakat. 
6. Tata Administrasi
Tata Administrasi adalah salah satu bagian darisekolah yang mempunya tugas membantu kerja Kepala Sekolah dalam hal pengelolaan Administrasi Sekolah.
Unsur-unsur dalam Tata Administrasi terdiri atas :
a) Kepala Tata Administrasi yang mempunya tanggung jawab atas kinerja seluruh staf Tata Administrasi.
b) Bendahara betanggung jawab untuk mengelola keuangan sehingga dana yang diterima sekolah dapat dimanfaatkan sesuai dengan posnya.
c) Staf Administrasi bertanggung jawab atas segala macamhal yang berkaitan dengan surat-menyurat dan hal lain yang berkaitan dengan urusan administrasi perkantoran.
d) Pelaksana Sekolah bertanggung jawab atas keamanan sekolah pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dan pada saat sekolah sedang tidak ada kegiatan belajar mengajar.
7. Wali Kelas
Wali kelas adalah tugas tambahan yang diberikan kepada guru untuk dapat mengelola suatu kelas. Wali kelas disini terdiri dari Wali kelas tingkat X, Wali kelas tingkat XI, Wali kelas tingkat XII. 
Wali kelas bertugas untuk mengawasi siswa sesuai kelas agar dapat belajar dengan baik, bila ada permasalahan pada kelas tersebut maka sebelum ditangani oleh sekolah maka wali kelas berkewajiban untuk menyelesaikan siswa tersebut agar tidak mengganggu proses belajar mengajar.
8. BK / BP
BK / BP adalah bagian dari sekolah yang mempunyai tugas untuk membimbing siswa agar dapat belajar dengan baik tanpa mengalami hambatan. Selain dari pada itu juga, BP berfungsi mengarahkan siswa agar dapat berada pada rambu-rambuyang telah ditetapkan sekolah agar tidak dilanggar oleh siswa.
9. Guru
Guru bertugas untuk menyampaikan materi pembelajaran/mendidik siswa sesuai dengan bidang keilmuan dari guru tersebut sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini.

3.2 Metode yang Digunakan
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan Laporan Kerja Praktek ini adalah dengan menggunakan observasi langsung di tempat penelitian, terhadap SMK Pasundan 2 Bandung untuk mendapatkan data-data langsung yang diperlukan dalam penyususnan laporan Kerja Praktek.. Dengan menggunakan metode ini dimaksudkan agar diperoleh hasil yang lebih jelas dari Laporan Kerja Peraktek dan sesuai dengan permasalahan yang terjadi, sehingga dapat memaparkan, menganalisa, dan mengklasifikasikan.

3.3 Sumber Data
Sumber data untuk memenuhi kegiatan Kerja Praktek ini diperoleh dari Staf manajemen dan karyawan Tata Administrasi SMK Pasundan 2 bandung, sedangkan data yang mendukung lainnya diperoleh dari buku jaringan komputer dan referensi dari internet. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penyusunan Laporan Kerja Praktek ini, penulis melakukan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu :
3.4.1 Data Primer
Dalam proses pengambilan sumber data Primer dapat dilakukan dengan cara :
1. Wawancara, untuk melengkapi data dalam penulisan Laporan Kerja Praktek ini,, maka penulis melakukan wawancara terhadap pembimbing lapangan dan juga siswa/siswi di SMK Psundan 2 Bandung.
2. Survey/Observasi, yaitu dengan cara mengamati secara langsung, sehingga data yang dituangkan dalam Laporan Kerja Praktek ini merupakan data yang benar-benar objektif
3. Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan , prilaku, dan karakteristik beberapa orang utama didalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.
3.4.2 Data Sekunder
Menggunakan data tertulis yaitu kegiatan memperoleh data dengan menganalisis dan mempelajari dokumen atau datatan yang ada pada sekolah tersebut.

3.5 
Jadwal Penelitian
Berikut ini adalah jadwal kegiatan Kerja praktek yang penulis laksanakan :
Tabel 3.1 Jadwal Penyusunan Kerja Praktek
	Uraian Kegiatan
	Tahun 2013 / Minggu

	
	I
	II
	III
	IV
	XII

	Persiapan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Survai tempat penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan dan Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Editing Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Perbanyakan Laporan Kerja Praktek
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar kerja Praktek
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 ANALISIS
4.1.1 Gambaran Tempat/Lokasi Kerja Praktek
Sebelum membangun sebuah jaringan pada suatu tempat, pada sistematika atau urutan langkah-langkah yang harus dilalukan oleh seorang teknisi jaringan salah satunya adalah mengetahui medan atau lokasi yang akan dibangun, guna untuk mengetahui perangkat apa saja yang cocok digunakan, berapa panjang kabel yang digunakan, letak posisi server, berapa bandhwith yang cocok, dan bahkan sistem yang akan digunakan pada jaringan tersebut.
SMK Pasundan 2 Bandung memiliki luas tanah 2000 m2, pada luas tanah tersebut dibangun gedung yang sampai saat ini sudah mencapai 3 lantai dengan jumlah Ruang kelas 28, ditambah dengan ruang praktek siswa, Perpustakaan, Ruang guru, dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya sebagai gambaran yang nantinya akan dibangun jaringan sebagai berikut :
[image: peta lokasi LT 1]
Gambar 4.1 Denah lokasi lantai 1

[image: peta lokasi lt2]
Gambar 4.2 Denah Lokasi lantai 2

[image: peta lokasi lt3]
Gambar 4.3 Dengah lokasi lantai 3

4.1.2  Gambaran Sistem Jaringan Lama
jaringan yang sistem lama menggunakan topologi yang sama yaitu star hanya saja terdapat banyak keluhan dari pengguna internet karena berbagai hal yang diantaranya :
a. Semua orang dapat mengakses internet dengan bebas tanpa ijin dari pengelola yang mengakibatkan koneksi internet menjadi lambat.
b. Setiap pengguna tidak mendapatkan bandwidth yang merata/adil
c. Skema jaringan yang kurang tertata rapi
d. Sinyal dari Access Point tidak dapat menjangkau ke seluruh lokasi.
e. Karena tidak adanya keamanan jaringan, maka besar kemungkinan orang lain selain warga sekolah yang berada dekat di lokasi dapat juga mengakses internet.
hal tersebut diatas dikarenakan sistem jaringan yang kurang baik.

4.1.3  Skema Jaringan Lama
[image: SISTEM LAMA]
Gambar 4.4 Skema jaringan lama

4.1.4  Sistem Jaringan yang akan dibangun
Jaringan yang akan dibangun tentunya akan lebih baik dari yang sebelumnnya karena sistem ini memiliki perencanaan yang matang, disamping itu juga menggunakan perangkat tambahan yang mendukung untuk jaringan lebih baik.
Kelebihan jaringan sistem yang baru :
a. Setiap pengguna internet memiliki user masing-masing
b. Hak akses penggunainternet berbeda antara guru dengan siswa.
c. User hanya dapat dipakai pada 1 komputer yang telah terdaftar
d. Bandwidth guru dan siswa berbeda
e. Sinyal akan lebih baik karena pemasangan setiap access point disimpan pada tempat yang tepat
f. Skema jaringan tertata dengan rapi
g. Penempatan server pada tempat yang aman.

4.1.5  Perangkat yang Digunakan
Untuk membangun infrastruktur jaringan di SMK Pasundan 2 Bandung, dengan gambaran denah lokasi diatas membutuhkan perangkat keras (Hardware) dan lunak (Software).
1) Perangkat keras (Hardware)
Perangkat keras yang diperlukan untuk membangun jaringan :
Tabel 4.1 Spesifikasi Perangkat jaringan
	NO
	Nama Perangkat
	Jml
	Satuan
	Satuan / Rp.
	Jumlah

	1
	Komputer Server
Dengan Spesifikasi :
Fujitsu Primergy TX100S3 
Intel Xeon E3-1230v2-3.3Ghz﻿, Ram 2GB (1x2GB) 1Rx8 DDR3-1600 U ECC﻿, HDD 500GB 7.2k SATA﻿, DVD RW, NIC, Tower 
	1
	Buah
	11.115.000
	11.115.000

	2
	Rak Server
	1
	Buah
	5.000.000
	5.000.000

	3
	Router Mikrotik 450
	1
	Buah
	1.300.000 
	1.300.000

	4
	Modem ADSL Linksys AM300
	1
	Buah
	250.000
	250.000

	5
	Access Point Genius eoc3500
	1
	Buah
	900.000
	900.000

	6
	Switch D-Link 8 Port
	3
	Buah
	90.000
	2.700.000

	7
	Switch D-Link 16 Port 
	3
	Buah
	530.000
	1.590.000

	8
	Switch D-Link 24 Port
	3
	Buah
	824.000
	2.475.000

	9
	Kabel UTP Cat 5 AMP
	2
	Roll
	1.200.000
	2.400.000

	10
	Kabel UTP Cat 6 AMP
	2
	Roll
	1.500.000
	3.000.000

	11
	RJ45 AMP
	5
	Box
	80.000
	400.000

	TOTAL
	Rp. 31.130.000,-



Alat / Tools yang digunakan untuk membangun jaringan : 


a) 
60

b) Krimping tools
c) Cable Tester
d) Tang Pemotong
e) Palu
f) Cable ties
g) Klem kabel
h) Cable Duct

2) Perangkat lunak / Software
Perangkat lunak disini dimaksudkan untuk khusus komputer server (Proxy, Web, FTP). Sistem Operasi yang dipakai menggunakan ClearOS dengan service yang diinstall adalah Web Proxy, Web Server, dan FTP Server. Serta untuk Routernya sendiri memakai Mikrotik.
 




4.1.6 Kebutuhan Pemakai
Kebutuhan yang ingin dicapai pada sistem jaringan ini diantaranya :
1. Guru, Siswa dan perangkat sekolah atau masyarakat sekolah  dapat mengakses internet dengan lebih cepat dan aman.
2. Pengguna Guru dan siswa memiliki hak akses yang berbeda.
3. Setiap pengguna mendapatkan user dan password yang berbeda, dan user tersebut tidak bisa dipakai oleh pengguna lain.
4. Sinyal dari access point lebih baik dan dapat menjangkau semua lokasi SMK Pasundan 2 Bandung.

4.1.7  Analisis Kebutuhan Sistem Jaringan
Berdasarkan permasalahan diatas terdapat beberapa hal yang diperlukan untuk membangun sistem jaringan, yaitu :
1. Topologi yang diterapkan menggunakan topologi star
2. Kelas IP Address dan segmentasi IP pada masing-masing jaringan.
3. Daftar situs internet yang akan di blok
4. Daftar Port service
5. Media jaringan yang digunakan (Kabel / Wireless)
6. Peralatan  yang digunakan
7. PC Server.

4.2  PEMBAHASAN
4.2.1 Skema Jaringan
[image: skema]
Gambar 4.5 Map jaringan
Pada gambar diatas adalah gambaran/skema jaringan yang akan dibangun di SMK Pasundan 2 Bandung, yang terdiri dari berbagai macam simbol alat/perangkat untuk pembangunan sistem jaringan.
4.2.2 Proses Pembangunan Sistem
1. Pengalokasian IP Address pada masing-masing segmen jaringan
Tabel 4.2 Alokasi IP Network untuk masing-masing segmen
	No
	IP Network
	Penggunaan / Segmen

	1
	192.168.1.0/24
	Menghubungkan ke Modem/sumber internet (Backbond)

	2
	192.168.10.0/24
	Menghubungkan ke Server (Web Server, Proxy, FTP, Mail)

	3
	192.168.20.0/24
	Menghubungkan ke Access Point / Jaringan Hotspot (WiFi)

	4
	192.168.30.0/24
	Menghubungkan ke Jaringan Kantor Kepala Sekolah, Tata Administrasi, Guru, BP, Perpustakaan

	5
	192.168.40.0/24
	Menghubungkan ke masing-masing LAB Jurusan.



2. Pengalokasian IP Address pada interface/perangkat jaringan
Tabel 4.3 Alokasi IP Address untuk masing-masing perangkat
	No
	Perangkat
	IP Address

	1
	Router Ether1
	192.168.1.1/24

	2
	Router Ether2
	192.168.10.1/24

	3
	Router Ether3
	192.168.20.1/24

	4
	Router Ether4
	192.168.30.1/24

	5
	Router Ether5
	192.168.40.1/24

	6
	Modem
	192.168.1.2/24

	7
	PC Server
	192.168.10.2/24

	8
	Access Point 1
	192.168.20.2/24 

	9
	Access Point 2
	192.168.20.3/24

	10
	Access Point 3
	192.168.20.4 /24

	11
	Access Point 4
	192.168.20.5 /24

	12
	Access Point 5
	192.168.20.6 /24

	13
	Access Point 6
	192.168.20.7 /24

	14
	PC Tata Administrasi, Kepala Sekolah, Guru, Perpustakaan
	192.168.30.2/24 s.d 192.168.30.254/24

	15
	PC LAB Jurusan
	192.168.40.2/24 s.d 192.168.40.254/24



4.2.3 Konfigurasi IP Address Perangkat Jaringan
1. Konfigurasi IP Address Modem ADSL
a) Aktifkan komputer dan modem,
b) Hubungkan kabel UTP ke modem dan ke komputer/laptop,
c) Konfigurasi IP Address komputer menjadi 192.168.1.10 “karena biasanya IP default dari modem ADSL 192.168.1.1” jadi supaya komputer dapat terhubung dengan modem harus diubah mengikuti segmen modem.
d) Test koneksi dengan ping ke alamat modem,
e) Browsing menggunakan browser dengan address bar diarahkan ke IP Modem yakni 192.168.1.1
f) Ubahlah IP modem menjadi 192.168.1.2/24 sesuai dengan yang direncanakan.
g) Setting mode dari modem menjadi Bridge “karena untuk dial akan dilakukan melalui Mikrotik Router”
h) Simpan konfigurasi.
2. Konfigurasi IP Address Router
a) Hubungkan komputer dengan mikrotik menggunakan kabel UTP,
b) Konfigurasi IP Address komputer bebas
c) Buka program winbox “untuk meremote Mikrotik” [image: ]
d) Scan router dengan menekan tombol [image: ], dan klik Mac Address yang terscan, dan untuk Login isi dengan “admin” password dikosongkan, kemudian klik Connect.
[image: ]
Gambar 4.6 Koneksi ke Mikrotik
e) Kemudian muncul tampilan menu utama dari Router Mikrotik, dan kemudian konfigurasi IP Address pada masing-masing interface, sebagai berikut :














Gambar 4.7 Konfigurasi IP Address pada mikrotik
f) Tambahkan IP Address pada masing masing interface sesuai dengan yang telah direncanakan.
IP > 192.168.1.1/24 dengan Interface Ether1
IP > 192.168.10.1/24 dengan Interface Ether2
IP > 192.168.20.1/24 dengan Interface Ether3
IP > 192.168.30.1/24 dengan Interface Ether4
IP > 192.168.40.1/24 dengan Interface Ether5
Dalam pengisian IP Address di mikrotik, dapat dilakukan dengan menggunakan CLI, dengan masuk ke “New Terminal” dan langsung ketikan
# ip address add address=192.168.1.1/24 interface=ether1
# ip address add address=192.168.10.1/24 interface=ether2
# ip address add address=192.168.20.1/24 interface=ether3
# ip address add address=192.168.30.1/24 interface=ether4
# ip address add address=192.168.40.1/24 interface=ether5
g) Dengan hasil setelah ditambahkan Ip Address :
[image: ]
Gambar 4.8 Hasil konfigurasi IP Address di mikrotik
3. Konfigurasi IP Address Access Point
a) Aktifkan komputer dan Access Point,
b) Hubungkan kabel UTP ke Access Point dan ke komputer/laptop,
c) Konfigurasi IP Address komputer menjadi 192.168.1.10 “karena biasanya IP default dari modem ADSL 192.168.1.254” (tergantung dengan IP Default/bawaan pabrik) jadi supaya komputer dapat terhubung dengan modem harus diubah mengikuti segmen modem.
d) Test koneksi dengan ping ke alamat modem,
e) Browsing menggunakan browser dengan address bar diarahkan ke IP Access Point yakni 192.168.1.254
f) Ubahlah IP modem menjadi 192.168.20.2/25 untuk Access Point 1, 192.168.20.3/25 untuk Access Point 2, 192.168.20.4/25 untuk Access Point 3, 192.168.20.5/25 untuk Access Point 4, 192.168.20.6/25 untuk Access Point 5, 192.168.20.7/25 untuk Access Point 6, sesuai dengan yang direncanakan.
g) Setting mode dari perangkat menjadi Access Point,
h) Konfigurasi SSID pada masing-masing Access Point dengan nama yang berbeda Access Point 1 = Hotpas1, Access Point 2 = Hotpas2, Access Point 3 = Hotpas3, Access Point 4 = Hotpas4, Access Point 5 = Hotpas5, Access Point 6 = Hotpas6.
i) Simpan konfigurasi.

4. Untuk konfigurasi Client LAB TKJ, TAV, TKR, TSM, TPM dapat dilakukan secara manual konfigurasi IP Address dengan renge address 192.168.40.1/24 s.d 192.168.40.254.
5. Untuk Konfigurasi client Ruang Kepala Sekolah, Tata Administrasi, Guru, BP, Perpustakaan, dapat dilakukan secara manual juga dengan range IP Address dari 192.168.50.1/24 s.d 192.168.50.254/24.

4.2.4  Konfigurasi Router Mikrotik
1. Dial Internet dari Mikrotik
[image: konf dial mikrotik]
Gambar 4.9 Skema koneksi dial ke internet
a) Remote Router Mikrotik dengan Winbox dari komputer yang sudah disesuaikan IPnya, 
b) Setelah masuk ke mikrotik, kemudian ping terlebih dahulu ke modem untuk menunjukan bahwa modem sudah dapat terkoneksi dengan router mikrotik, dengan cara masuk ke New Terminal dan ketikan ping 192.168.1.2 (IP Modem). Jika Reply… sudah dipastikan router sudah dapat terkoneksi dengan modem.
[image: ]
Gambar 4.10 Tes koneksi dari mikrotik ke modem

c) Konfigurasi PPTP Client
Klik menu PPP kemudian klik tanda (+) dan pilih PPTP Client seperti terlihat pada gambar dibawah ini :
[image: ]
Gambar 4.11 Menambah client PPTP Client
d) Pada box PPTP Client, dan menu General masukan nama koneksi dengan contoh SPEEDY, dan pada menu Dial Out masukan IP Modem pada kolom Server Address kemudian user name dan  password speedy yang telah didapatkan dari telkom. Setelah semua diisi dengan sesuai, klik tombol Apply dan lihat status dibawah menunjukan  status enable, running dan connect,
[image: ]  [image: ]
Gambar 4.12 Memasukan Nama koneksi dan User/Password
[image: ]
Gambar 4.13 Dial ke internet


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengamatan dan kerja praktek yang telah dilaksanakan di SMK Pasundan 2 Bandung, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan :
1. Jaringan komputer di SMK Pasundan 2 Bandung dapat diatur dengan baik.
2. Penggunaan bandwidth internet pada masing-masing user dibatasi, terutama penggunaan untuk guru dan siswa.
3. Dengan adanya Server Web pada jaringan, akan memudahkan seorang pengajar/guru untuk memberikan tugas atau bahan ajar secara online.
4. Jaringan lebih aman, dan cepat karena dilengkapi dengan Web Proxy pada server.

5.2 Saran
Saran yang dapat dikemukakan oleh penulis setelah melaksanakan kerja praktek di SMK Pasundan 2 Bandung ini adalah :
1. Memungkinkan dikembangkannya system  jaringan dengan menggunakan perangkat yang lebih modern, sehingga dapat menunjang kinerja pada sebuah jaringan komputer agar performa jaringan lebih baik.
2. Disarankan untuk mengagendakan kegiatan maintenance rutin bagi seorang Network Administrator dalam mengelola jaringan, baik dalam pengecakan hardware (perangkat yang terpasang yaitu Modem, Access Point, Router, Pengkabelan, dll), maupun software /Cache Memory pada Proxy, membuang ID pengguna jaringan hotspot yang sudah tidak digunakan lagi.
3. Seorang Administrator jaringan dalam memberikan User / Nama Pengguna sebaiknya mendaftarkan MAC Addressnya juga atau Identitas pada NIC (Network Interface Card), agar masing-masing pengguna tidak sembarangan masung kedalam sistem jaringan menggunakan perangkat lain atau menjaga user dipakai oleh pengguna lain.
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